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Selain Mobdin Tidak Terawat

Banyak Pula CCTV Yang Rusak

ara itu akan turun nilainnya bila
lama tidak digunakan.
Pada Jumat(15/12), Pelaksana

bersama Ketua Badan Urusan
Rumah Tangga (BURT) DPR
Anton Sihombing melakukan
inspeksi mendadak (sidak) di
kompleks parlemen. Politikus
Germdra ini mengebgk/bprb

dan microbu: ya ]
' diparkir d1 belakang

PULUHAN mobil dinas (mol
din) yang teronggok tak teraw.

nton untuk melelang kgnd-

; L 3
sl 7

Tugas (PIt) Ketua DPR FadliZon

Fadh lantas memmta kepada=

araan-kendaraan operasmnal
DPR yang sudah tidak diguna-
kan lagi. “Sesuai aturan berlaku,
harus dilelang,” ujar Fadli.
Menurut Fadli, proses lelang
harus secepatnya dilakukan kar-
ena dlkhawaurl;an ‘mobil tersebut
akan menjadi besi tua dan rong-

sokan:‘Kondisinya juga kurang -

tertata dengan baik,” ujarnya.
Fadli juga menilai, lokasi
parkir di kompleks parlemen

juga kurang memadai. Dia
meminta pihak yang bertang-

gungjawab dalam hal ini, yaitu

@ kesek]enan DPR ggar mengatur

kembali parklran tersebut. “Ini

* perlu penataan,” tandasnya.

Selain itu, Fadli juga tercen-
gang saat melakukan sidak di
control room. Dari 136 unit
CCTV di ruang tersebut, hanya
18 yang berfungsi. “Sebagai
lembaga tinggi negara, sistem

pengamanan DPR ternyata masih

sangat lemah,” kritiknya.

Fadli mengaku akan mencari
tahu mengapa banyak CCTV
yang mati di lingkungan DPR,
termasuk mengecek perawatan
rutinnya. “Monitornya juga tak
berfungsi dengan baik. Server
nyala, tapi tidak ada apa-apa. ini
amatiran,” nilainya.

Padahal, kata Fadli, CCTV
merupakan bagian dari sistem
pengamanan. “Kita akan meng-
gelar rapat yang juga melibat-
kan Sekretariat Jenderal DPR,”
ujar Fadli. 5

Tidak hanya itu, éia menilai,
akses tamu yang masuk ke
wilayah kompleks Parlemen
juga tak terlaly ketat. Padahal,
kata dia, di beberapa negara
lain, akses masuk ke kompleks
Parlemen sangat sulit. Bahkan,
ada yang mengharuskan tamu
memperlihatkan paspor dan
dokumen lainnya. “Nanti kami
akan rapatkan dan investigasi,”
pungkasnya. m TIFINET



